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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan kegiatan Operasi Semut di kelas V telah berjalan dengan 

baik dan dilaksanakan secara rutin sebagai bagian dari program 

pembiasaan sekolah. Kegiatan ini melibatkan seluruh siswa dalam 

menjaga kebersihan lingkungan sekolah sehingga menciptakan suasana 

belajar yang bersih, nyaman, dan kondusif. Pelaksanaan yang dilakukan 

secara teratur memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 

melaksanakan tugas dan kewajibannya secara langsung dalam kehidupan 

sehari-hari di lingkungan sekolah.  

2. Kegiatan Operasi Semut memberikan kontribusi positif dalam 

pembentukan karakter tanggung jawab siswa. Melalui kegiatan tersebut, 

siswa dilatih untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, mematuhi 

aturan yang berlaku, bekerja sama dengan teman, serta menjaga 

kebersihan lingkungan sekolah. Pembiasaan yang dilakukan secara terus-

menerus membantu siswa memahami pentingnya tanggung jawab dan 

mendorong mereka untuk menerapkannya dalam berbagai aktivitas di 

sekolah.  

3. Karakter tanggung jawab siswa menunjukkan perkembangan yang cukup 

baik, meskipun belum merata pada seluruh siswa. Sebagian besar siswa 
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telah menunjukkan sikap tanggung jawab melalui kehadiran yang tepat 

waktu, partisipasi aktif dalam kegiatan, kemampuan menyelesaikan tugas 

hingga tuntas, dan kesediaan bekerja sama dengan teman. Namun, masih 

terdapat beberapa siswa yang kurang disiplin, kurang aktif, dan belum 

menunjukkan kemandirian yang optimal dalam melaksanakan tugas yang 

menjadi tanggung jawabnya. 

4. Pembentukan karakter tanggung jawab siswa dipengaruhi oleh berbagai 

faktor pendukung yang berasal dari lingkungan sekolah maupun 

lingkungan sosial siswa. Faktor pendukung tersebut meliputi keteladanan 

guru, pembiasaan yang dilakukan secara konsisten, budaya sekolah yang 

mendukung, serta kerja sama dan dorongan dari teman sebaya. Kehadiran 

guru yang aktif mendampingi dan memberikan contoh positif selama 

kegiatan berlangsung menjadi salah satu faktor penting yang membantu 

siswa memahami dan menerapkan nilai tanggung jawab dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain faktor pendukung, terdapat pula berbagai faktor 

penghambat yang memengaruhi optimalisasi pembentukan karakter 

tanggung jawab siswa. Faktor penghambat tersebut berasal dari dalam 

diri siswa, seperti kurangnya kesadaran, rendahnya motivasi, rasa malas, 

kelelahan, serta kecenderungan untuk bercanda saat kegiatan 

berlangsung. Selain itu, faktor eksternal seperti kurangnya dukungan 

keluarga, pengawasan orang tua yang terbatas, dan keterlambatan orang 

tua mengantar anak ke sekolah juga menjadi hambatan dalam proses 

pembentukan karakter tanggung jawab siswa. 
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5. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menumbuhkan dan 

membina karakter tanggung jawab siswa melalui kegiatan Operasi 

Semut. Upaya yang dilakukan guru meliputi pemberian arahan, motivasi, 

pengawasan, pendampingan, evaluasi, serta pemberian apresiasi kepada 

siswa yang menunjukkan perilaku bertanggung jawab. Guru juga 

berupaya menjadi teladan dengan terlibat langsung dalam kegiatan 

sehingga siswa dapat melihat dan mencontoh perilaku positif yang 

ditunjukkan oleh guru. Upaya pembinaan yang dilakukan guru telah 

memberikan dampak yang positif terhadap perkembangan karakter 

tanggung jawab siswa, namun masih perlu ditingkatkan. Guru perlu terus 

melakukan pembinaan secara konsisten dan berkelanjutan, terutama 

dalam menumbuhkan motivasi intrinsik siswa agar mereka melaksanakan 

tanggung jawab berdasarkan kesadaran diri, bukan semata-mata karena 

pengawasan atau aturan yang berlaku. Dengan demikian, nilai tanggung 

jawab dapat tertanam lebih kuat dalam diri siswa dan menjadi bagian dari 

kebiasaan mereka sehari-hari. 

6. Keberhasilan pembentukan karakter tanggung jawab melalui kegiatan 

Operasi Semut memerlukan kerja sama yang berkelanjutan antara 

sekolah, guru, siswa, dan orang tua. Sinergi yang baik antara lingkungan 

sekolah dan keluarga sangat diperlukan agar nilai-nilai tanggung jawab 

yang ditanamkan di sekolah dapat terus diperkuat di lingkungan rumah. 

Oleh karena itu, komunikasi dan kolaborasi antara pihak sekolah dan 

orang tua perlu terus ditingkatkan untuk mendukung perkembangan 
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karakter siswa secara optimal. Secara keseluruhan, kegiatan Operasi 

Semut dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam mendukung 

pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah dasar, khususnya dalam 

membentuk karakter tanggung jawab siswa. Melalui pembiasaan yang 

dilakukan secara rutin, kegiatan ini tidak hanya membantu menciptakan 

lingkungan sekolah yang bersih dan sehat, tetapi juga memberikan 

pengalaman nyata kepada siswa untuk belajar bertanggung jawab 

terhadap tugas, lingkungan, dan dirinya sendiri. Oleh karena itu, kegiatan 

Operasi Semut perlu dipertahankan dan dikembangkan sebagai bagian 

dari program pendidikan karakter yang berkelanjutan di sekolah dasar. 

B. Saran 

Sesuai dengan hasil penelitian dan kesimpulan tentang Analisis 

Karakter Tanggung Jawab Siswa Melalui Kegiatan Operasi Semut Pada Kelas 

V SD Negeri 14 Batu Nanta, peneliti mempunyai beberapa saran sebagai 

berikut: 

1.  Guru 

Guru diharapkan tidak hanya melaksanakan kegiatan Operasi 

Semut sebagai rutinitas, tetapi juga mengoptimalkannya sebagai sarana 

pembentukan karakter. Hal ini dapat dilakukan dengan memperjelas 

pembagian tugas, memberikan instruksi yang sistematis, serta melakukan 

refleksi atau evaluasi setelah kegiatan berlangsung. Guru juga perlu 

menanamkan nilai tanggung jawab secara eksplisit melalui penjelasan 

makna kegiatan, sehingga siswa memahami tujuan yang ingin dicapai. 
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Selain itu, guru disarankan untuk mengembangkan strategi pembelajaran 

yang mampu meningkatkan motivasi intrinsik siswa, seperti pemberian 

penguatan positif, penghargaan, serta pendekatan yang lebih personal 

bagi siswa yang kurang aktif. Keterlibatan langsung guru dalam kegiatan 

juga perlu dipertahankan sebagai bentuk keteladanan nyata. Di samping 

itu, guru perlu menerapkan pendekatan yang konsisten dan 

berkesinambungan, sehingga pembentukan karakter tidak bersifat 

sementara, melainkan menjadi kebiasaan yang tertanam dalam diri siswa. 

2. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat memperkuat program Operasi 

Semut sebagai bagian dari budaya sekolah yang berorientasi pada 

pembentukan karakter. Hal ini dapat dilakukan dengan menetapkan 

kebijakan yang mendukung pelaksanaan kegiatan secara konsisten, 

seperti penjadwalan rutin, monitoring pelaksanaan, serta evaluasi 

program secara berkala. Sekolah juga perlu menyediakan sarana dan 

prasarana yang memadai, seperti alat kebersihan yang cukup dan layak 

pakai, agar siswa dapat melaksanakan tugas dengan optimal. Selain itu, 

penting bagi sekolah untuk menciptakan lingkungan yang kondusif dan 

mendukung, baik secara fisik maupun sosial, sehingga siswa terbiasa 

hidup bersih dan bertanggung jawab. Lebih lanjut, sekolah diharapkan 

dapat meningkatkan kerja sama dengan orang tua melalui komunikasi 

yang intensif, misalnya melalui pertemuan rutin atau sosialisasi program, 
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sehingga terdapat kesinambungan antara pembinaan karakter di sekolah 

dan di rumah. 

3. Bagi Orang Tua 

Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung 

pembentukan karakter tanggung jawab siswa. Oleh karena itu, orang tua 

diharapkan dapat menanamkan nilai-nilai tanggung jawab sejak dini di 

lingkungan keluarga, seperti membiasakan anak untuk menjaga 

kebersihan, disiplin waktu, dan menyelesaikan tugas rumah secara 

mandiri. Selain itu, orang tua perlu memberikan dukungan terhadap 

program sekolah, termasuk memastikan anak datang tepat waktu dan siap 

mengikuti kegiatan. Sinergi antara orang tua dan sekolah sangat 

diperlukan agar nilai-nilai yang ditanamkan dapat diterapkan secara 

konsisten dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

4. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat meningkatkan kesadaran diri dalam 

melaksanakan tanggung jawab, baik terhadap diri sendiri, lingkungan, 

maupun kelompok. Siswa perlu memahami bahwa kegiatan Operasi 

Semut bukan sekadar kewajiban, tetapi merupakan bagian dari 

pembentukan karakter yang bermanfaat bagi kehidupan mereka. Selain 

itu, siswa diharapkan dapat lebih aktif berpartisipasi, menunjukkan 

kemandirian dalam bekerja, serta menjalin kerja sama yang baik dengan 

teman. Sikap disiplin, kesungguhan, dan tanggung jawab perlu terus 
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ditingkatkan agar menjadi kebiasaan positif yang melekat dalam diri 

siswa. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, khususnya dalam 

lingkup subjek dan pendekatan yang digunakan. Oleh karena itu, peneliti 

selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan 

cakupan yang lebih luas, baik dari segi jumlah subjek maupun variasi 

konteks sekolah. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat menggunakan 

pendekatan yang lebih mendalam, seperti penelitian tindakan kelas 

(PTK) untuk melihat peningkatan karakter tanggung jawab secara 

bertahap, atau pendekatan kuantitatif untuk mengukur tingkat 

perkembangan karakter secara lebih terukur. Penelitian juga dapat 

difokuskan pada pengembangan model atau strategi pembelajaran 

tertentu yang lebih efektif dalam menanamkan karakter tanggung jawab 

pada siswa 
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